
1 

 

 

 

 

IPCM Market Update –  22 Februari 2021 
 

JCI Data 

Volume (Million Shares) 18.922 
Value (Bio IDR) 12.282 

Market Cap (Trillion IDR) 7.309 
 

 
 

Global Market 
 Close +/- Chg 

% IHSG 6.200 -27,42 -0,44 
Nikkei 30.236                -56,10                  -0,19 

Hangseng 30.595 -489,67                 -1,58 
FTSE 100 6.617 -93,75                 -1,40 
Dow Jones 31.493 -119,68                -0,38 

Nasdaq 13.856                 -100,15                -0,72 
 

 
 

Key Rates 
 Last Trade Chg (bps) MoM YoY 

BI 7-Day RR 3,50 0 -25 -125 

3yr 5,15 2 -13 -29 

10yr 6,53 5 28             1 
USD/IDR 14.025 0 -0,4 2,4 

 

 
 

IPCM 
Last Price Chg % 

344 1,78 
 

 

➢ BI Turunkan Suku Bunga dan Proyeksi Ekonomi 2021.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) terkoreksi 0,44% ke level 6.200. Hal ini dikarenakan pasar merespon 

pengumuman suku bunga BI kamis (18 Februari 2021) kemarin. Bank Indonesia (BI) memutuskan 

menurunkan 7-day Reverse Repo Rate (BI-7DRRR) alias suku bunga acuan sebesar 25 basis poin (bps) ke level 

3,5%, sebagai upaya mendorong akselerasi pemulihan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sebagai informasi, 

BI merevisi proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia 2021 menjadi 4,3%-5,3% secara tahunan (yoy) dari 

proyeksi sebelumnya yang sebesar 4,8%-5,8% yoy karena rendahnya realisasi pertumbuhan ekonomi pada 

kuartal IV-2020. Sementara dari nilai tukar, rupiah ditutup stagnan di Rp14.010/US$. 

 

➢ IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas 

IHSG kembali ditutup melemah pada perdagangan kemarin berada di level 6,200. Indeks berpotensi 

melanjutkan pelemahannya dan bergerak menuju support level 6,125. Stochastic yang mengalami bearish 

crossover berpotensi membawa indeks melemah. Namun jika indeks berbalik menguat dapat menuju 

resistance level 6,285. 



2 

 

 

 

 

 
Saham IPCM 

 

 
 

 

  Penutupan 
Mingguan 

Harga, P/E, Market Cap. IPCM IPO 

  
Harga 380 344 

P/E Ratio (x) 18,15 12,94 

Market Capitalization (IDR mn) 2.008.228 1.818.000 

 

Harga saham PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) pada penutupan perdagangan bursa 19 Februari 
2021 berada di level Rp344. 
 
Stockbit 
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➢ Perbandingan harga saham anak perusahaan BUMN 

 

Hingga pekan kemarin PER IPCM berada di angka 12,94, cukup tinggi bila dibandingkan PER saat IPO. 

 

➢ Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di Indonesia 
 

 
 

Bila dibandingkan dengan perusahaan sejenis di Indonesia, IPCM memiliki PER yang cukup tinggi. Namun 

beberapa emiten sejenis ada yang memiliki PER outlier juga seperti TAMU, TPMA dan TMAS. 

 
 

➢ Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di regional 
 

 
 

Saham perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang jasa pandu dan tunda di regional mayoritas 
saham yang tidak terlalu likuid. 
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➢ Rilis Indikator Ekonomi 15-19 Februari 2021 

 

Berikut ini sejumlah rilis indikator ekonomi 15-19 Februari 2021. 

   
• Bank Indonesia pada pertemuan Feb’21 memutuskan untuk menurunkan BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 25 bps 

menjadi 3,50%, dengan suku bunga Deposit Facility sebesar 2,75%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 4,25%. Kebijakan ini  
ditempuh dalam upaya mendorong kembali pemulihan ekonomi domestik, yang berisiko kehilangan momentum akibat 
penerapan PPKM guna mengendalikan penyebaran infeksi. BI juga mempertimbangkan faktor lain diantaranya laju inflasi yang 
rendah, kurs yang stabil, pemulihan ekonomi global yang berlanjut, dampak kebijakan stimulus fiskal dan moneter dunia, serta 
kemajuan program vaksinasi. BI memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia 2021 menjadi 4,3%-5,3% (vs 4,8%-5,8% 
sebelumnya) dan pertumbuhan kredit menjadi 5%-7% (vs 7%-9% sebelumnya).  

   
• Pada Q4 2020 transaksi berjalan kembali mencatat surplus sebesar USD 0,8 miliar (0,3% dari PDB), menyusul surplus Q3 2020 

sebesar USD 1,0 miliar (0,4% dari PDB). Surplus transaksi berjalan tersebut ditopang oleh surplus neraca barang akibat 
peningkatan ekspor yang didorong oleh perbaikan permintaan dunia dan harga komoditas, di tengah peningkatan impor yang 
terbatas. Sementara itu, defisit neraca jasa meningkat, terutama disebabkan oleh defisit jasa telekomunikasi, komputer, dan 
informasi, serta defisit jasa transportasi yang melebar akibat peningkatan pembayaran jasa freight seiring kenaikan impor 
barang. Selain itu, perbaikan ekonomi domestik pada Q4 2020 memengaruhi kenaikan pembayaran imbal hasil atas investasi 
langsung yang menyebabkan defisit neraca pendapatan primer meningkat.  

  
• Aliran masuk modal asing dalam bentuk investasi langsung dan investasi portofolio makin meningkat seiring dengan 

ketidakpastian pasar keuangan global yang menurun dan persepsi positif investor terhadap prospek perbaikan ekonomi 
domestik yang tetap terjaga. Surplus investasi langsung mencapai USD 4,2 miliar, meningkat dari kuartal sebelumnya, terutama 
dalam bentuk instrumen modal ekuitas. Selain itu, investasi portofolio net inflows sebesar USD 2,2 miliar, setelah pada kuartal 
sebelumnya net outflows sebesar 1,9 miliar dolar AS. Dengan perkembangan tersebut, transaksi modal dan finansial Q4 2020 
mencatat defisit rendah sebesar USD 0,9 miliar (0,3% dari PDB).  
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Disclaimer 
We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representa tion or warranty nor accept any 

responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are those of PT Jasa Armada Indonesia Tbk. only and 

are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation 

and the particular needs of any specific addressee. This document is for the information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of 

judgment by the addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities. 


